ABSTRAK

Aisah ( 2017 ) : Pembinaan keagamaan Terhadap Siswa Untuk Penciptaan
Budaya Religius di SD Negeri Se-Kecamatan Bukit Kapur
Kota Dumai. Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Suska Riau.

Pada usia masih sangat muda, anak-anak dan remaja sudah frustasi,
memilih bunuh diri, dan terlibat dalam berbagai tindak kriminal, termasuk
pelecehan seksual. Sebagian dari mereka juga akrab dengan tindak kekerasan dan
seks bebas. Masalah-masalah tersebut dapat diselesaikan dengan mengembangkan
budaya Religius di Sekolah yang dilakukan oleh Guru PAI. Penciptaan suasana
religius disekolah adalah penciptaan suasana atau iklim kehidupan keagamaan
Islam yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup yang bernafas
atau dijiwai oleh ajaran dannilai-nilai agama Islam yang diwujudkan dalam sikap
hidup serta keterampilan hidup oleh para warga sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pembinaan keagamaan Terhadap
Siswa Untuk Penciptaan Budaya Religius di SD Negeri Se-Kecamatan Bukit
Kapur Kota Dumai” Rumusan Masalah yang diajukan adalah: 1) Bagaimanakah
bentuk pembinaan keagamaan Terhadap Siswa Untuk Penciptaan Budaya Religius
di SD Negeri Se-Kecamatan Bukit Kapur Kota Dumai? 2) Apa sajakah faktor yang
mempengaruhi Pembinaan keagamaan Terhadap Siswa Untuk Penciptaan Budaya
Religius di SD Negeri Se-Kecamatan Bukit Kapur Kota Dumai? Analisa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisa kualitatif, yaitu analisis dan
interpretasi dilakukan secara kritis. Dengan menggunakan teknik deskriptif analitis
yaitu mendeskripsikan maupun mengklasifikasikan data dan kemudian disusul
interpretasi terhadap hasil pemikiran.

Hasil penelitian yang dapat penulis identifikasi adalah;  Pertama,
Pembinaan yang dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan Budaya Religius secara umum berada dalam kategori baik, Hal ini
terlihat dari pembinaan melalui Shalat Fardhu dan Shalat Sunnah, dzikir, Busana
Muslim dapat berjalan dengan baik dengan cara mengembangkan strategi
Mauidzah (Nasehat), Strategi Motivasi, Strategi disiplin. Kedua, bahwa factor yang
mempengaruhi Pembinaan keagamaan Terhadap Siswa Untuk Penciptaan Budaya
Religius di SD Negeri Se-Kecamatan Bukit Kapur Kota Dumai boleh dikatakan
tidak ada, karena semua komponen sanagat mendukung.
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ABSTRACT

Aisah (2017): Religious Guidance on Students for the Creation of Religious
Culture in State Elementary Schools at Bukit Kapur Sub-
district of Dumai City.

At a very young age, children and adolescents are frustrated, suicidal, and involved
in various crimes, including sexual harassment. Some of them are also familiar with
violence and free sex. These problems can be solved by developing a Religious
culture in School conducted by PAI Teachers. Creation of religious atmosphere in
schools is the creation of an atmosphere or climate of Islamic religious life of which
impacts are the development of life perspective which is embodied by the teachings
and values of Islamic religion reflected in the life attitude and life skills by the
citizens of the school.

This study is aimed at finding out the religious formation of Students for the
creation of religious culture at the State Elementary School of Bukit Kapur Dumai
City. The formulation of the proposed issues are: 1) What is the form of religious
guidance on students for the creation of religious culture at State Elementary
Schools in Bukit Kapur sub-district of Dumai City? 2) What are the factors that
influence the religious guidance of students for the creation of religious culture at
the State Elementary Schools at Bukit Kapur sub-district Dumai City? The analysis
used in this research is qualitative analysis, that is the analysis and interpretation
done critically by using descriptive analytical techniques which describe and
classify the data and then followed the interpretation of the results of thought.

The results of research that the authors can identify are; First, the guidance
done by the Islamic Education Teachers in applying religious culture, in general, is
in Good Category. It is seen from the guidance through Fardhu Prayer and Sunnah
Prayer, dhikr, and Moslem Clothing can run well by developing Mauidzah (advice)
strategy, Motivation Strategy, and Discipline Strategy. Secondly, the factors that
influence the religious guidance on students for the creation of religious culture at
State Elementary School in Bukit Kapur sub-district of Dumai City are virtually
non-existent, because all components are supportive.



